
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dalam suatu organisasi, 

karena manusialah merupakan, satu-satunya sumber daya yang dapat 

menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, unsur sumber daya 

manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan suatu organisasi 

sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi untuk menjawab 

setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya mempertahankan sumber daya 

manusia yang berkualitas merupakan langkah utama organisasi. Keberadaan 

sumber daya manusia didalam suatu erusahaan memegang peranan yang sangat 

penting,  karena sumber daya manusia merupakan pemegang sekaligus penggerak 

setiap aktivitas atau kegiatan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan perusahaan. 

 Untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan, perusahaan 

perlu menciptakan kinerja pegawai yang tinggi sebab keberhasilan perusahaan 

dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Oleh karena itu perusahaan harus 

mampu meningkatkan motivasi, komitmen, dan kedisiplinan kerja pada para 

pegawainya. Hal ini dilakukan agar sumber daya manusia memiliki sikap dan 

perilaku yang berintikan pengabdian, kejujuran, tanggung jawab, disiplin serta 

wibawa sehingga dapat memberikan pelayanan sesuai dengan tuntunan 

perkembangan masyarakat. 



Kepemimpinan merupakan suatu proses yang dimiliki oleh seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi sikap, perilaku dan nilai– nilai orang lain. 

Kepemimpinan yang baik akan mampu memberikan hubungan timbal balik yang 

selaras dan harmonis dalam menghasilkan tujuan bersama menuju kejenjang yang 

lebih tinggi, sesuai dengan keinginan yang akan dicapainya.  

Pada prinsipnya seorang pimpinan harus memiliki konsep dan kemampuan 

individual yang kuat yang mampu memberikan arah yang jelas bagi tercapainya 

tujuan melalui pendelegasian tugas dan wewenang kepada pegawainya. 

Sedangkan menurut Terry, G.R dan W.Rue (2010) bahwa kepemimpinan 

merupakan suatu pertumbuhan alami dari orang – orang yang berserikat, untuk 

suatutujuan dalam suatu kelompok. Kepemimpinan yang dimaksud sebagai 

kemampuan seseorang atau pemimpin, untuk mempengaruhi perilaku orang lain 

menurut keinginan-keinginannya dalaam suatu keadaan tertentu. Sunyoto 

(2012:34) menyatakan kepemimpinan adalah setiap upaya seseorang yang 

mencoba untuk memengaruhi tingkah laku seseorang atau kelompok, upaya untuk 

memengaruhi tingkah laku ini bertujuan untuk perorangan,tujuan teman, atau 

bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin sama atau berbeda. 

Perilaku manusia sebenarnya hanyalah cerminan yang paling sederhana 

motivasi dasar mereka. Agar perilaku manusia sesuai dengan tujuan organisasi 

maka harus ada perpaduan antara motivasi akan peenuhan kebutuhan mereka 

sendiri dan permintaan organisasi. Perilaku manusia ditimbulkan atau dimulai 

dengan adanya motivasi. Menurut Robbins (2007) motivasi merupakan proses 



yang berperan pada intensitas, arah, dan lamanya berlangsung upaya individu ke 

arah pencapaian sasaran. 

PT Taspen (Persero) KCU Semarang merupakan suatu Badan Usaha 

Milik Negara (BUMN) yang mulai beroperasi tahun 1987 hingga sekarang 

(2017). 

PT. Taspen ditugaskan oleh pemerintah untuk mengelola Program Asuransi 

Sosial bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang sifat kepesertaannya bersifat wajib 

(compulsory), selalu berupaya meninggkatkan pelayanan terhadap peserta dengan 

memelihara kepercayaan peserta melalui hubungan yang baik dan senantiasa 

meningkatkan kepuasan peserta melalui peningkatan kualitas pelayanan dan nilai 

manfaat, memberikan informasi kepada peserta yang berkaitan dengan pelayanan 

perusahaan secara adil, cepat, lengkap dan akurat serta menghargai dan 

memberikan apresiasi yang tulus kepada peserta.Pembentukan Program Tabungan 

Hari Tua Pegawai Negeri ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No 9 tahun 

1963 tentang Pembelanjaan Pegawai Negeri dan Peraturan Pemerintah Nomor 10 

tahun 1963 tentang Tabungan Asuransi dan Pegawai negeri. Adapun proses 

pembentukan program pension pegawai negeri ditetapkan dengan Undang-undang 

No 11 tahun 1956 tentangpembelanjaan Pensiun dan Undang-undang No 11 tahun 

1969 tentang pension pegawai dan pensiun janda atau duda serta undang-undang 

No 8 tahun 1974 tentang Pokok-pokok kepegawaian.              

 

Keberhasilan suatu perusahaan dipengaruhi oleh kinerja pegawainya, 

perusahaan akan selalu berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawainya 



denganharapan tujuan perusahaan dapat dicapai. Tanpa adanya prestasi kerja atau 

tingkat kinerja pegawai yang tinggi mengakibatkan pekerjaan diselesaikan dengan 

kurangbaik oleh pegawai. Hal ini dapat menghambat upaya dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Kinerja pegawai yang baik dapat dicapai melalui gaya 

kepemimpinan yang baik dan pemberian motivasi serta lingkungan kerja yang 

dapat memberikan perasaan nyaman dan aman bagi pegawainya. 

Begitu halnya pada PT. Taspen (Persero) yang mengharapkan kinerja 

pegawainya memiliki tingkat yang tinggi. Dapat dikatakan baik atau tidaknya 

suatu kinerja pegawai pada PT. Taspen (persero) maka dapat dilihat pada Tabel1.1 

persentase Sistem Manajemen Kinerja (SMK) yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1.1 

Sistem Manajemen Kinerja. PT. Taspen (Persero) 

klasifikasi Rentang Nilai SMK 



A  = Baik Sekali 100 

B+ = Baik+ 97,5 – 99 

B  = Baik 92,5 – 97,4 

B-  = Baik- 81 – 92,4 

C  =   Cukup 70 – 80 

D  = Kurang 55 – 69 

E  = Nihil  <55 

Sumber PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Utama Semarang 

Tabel diatas menjelaskan klasifikasi penilaian kinerja dengan nilai 

tertinggi adalah 100 dengan klasifikasi A (Baik Sekali), yang kedua nilai 97.5 – 

99% klasifikasi B+, yang ketiga nilai 92.5 – 97,4% dengan klasifiksi B (Baik), 

yang keempat nilai 81 – 92,4% dengan klasifikasi B- (Baik-), yang ke lima nilai 

70 – 80% dengan klasifikasi C (Cukup), yang keenam nilai 55 – 79% dengan 

klasifikasi D (Kurang), dan yang terakhir nilai <55% dengan klasifikasi E (Nihil). 

Tabel 1.2 

Rekapitulasi Kinerja Pegawai PT. Taspen (Persero) KCU Semarang 

No  Tahun Pencapaian Kinerja (%) Predikat  Keterangan 

1 2016 97,58 B+ Baik + 

2 2017 99,51 B+ Baik + 

3 2018 99,20 B- Baik - 

Sumber : PT Taspen (Persero) Kantor Cabang Utama Semarang 



Rekapitulasi Tabel 1.2 menunjukan kinerja pegawai PT. Taspen 

mengalami fluktuasi dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2018, dapat dilihat 

pada tahun 2018 menunjukan predikat B+ dengan nilai pencapaian 97,58% 

masukdalam kategori baik+, kemudian pada tahun 2017menunjukan predikat B+ 

dengan nilai pencapaian 99,51% masuk dalam kategori baik+, sedangkan pada 

tahun 2018 mengalami penurunan pencapaian kinerja yang menunjukanpredikat 

B- dengan nilai pencapaian 90,20% masuk dalam kategori cukup. 

Data yang diberikan perusahaan tersebut menunjukan bahwa kinerja 

pegawai PT. Taspen belum mencapai target predikat A atau baik sekali, dan dapat 

dikatakan kinerja PT. Taspen belum optimal, sehingga apa yang diharapkan 

perusahaan tidak sesuai dengan tujuan, dan hal tersebut akan menghambat 

perusahaan untuk mencapai tujuan. Untuk itu memperhatikan kinerja pegawainya 

merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh setiap perusahaan, tidak 

terkecuali PT. Taspen KCU Semarang Persero. 

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam suatu 

organisasi untuk mencapai tujuannya, sehingga berbagai kebijakan harus 

dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Salah satu 

diantaranya adalah melalui penilaian kinerja. Menurut Torang (2012) Kinerja 

adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam 

organisasi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada 

norma, standar operasional prosedur kiteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau 

yang berlaku dalam organisasi. Dalam setiap organisasi, manusia merupakan 

salah satu komponen yang sangat penting dalam menghidupkan organisasi 



tersebut. Hal ini harus didukung dengan kinerja yang baik pula karena tanpa 

kinerja yang baik, organisasi tidak akan mencapai tujuannya. 

  Davis dan Ariwibowo (2011) menyatakan bahwa sifat umum pemimpin 

dalam mempengaruhi keberhasilan dan efektifitas dalam kepemimpinannya, 

meliputi, yang pertama kecerdasan, kedua kedewasaan dan keluasan hubungan 

sosial. Ketiga motivasi diri dan dorongan berprestasi. Terakhir sikap dan 

hubungan kemanusiaan. 

 Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai yaitu dengan memperhatikan 

kompensasi. Kompensasi yang diberikan secara benar, itu akan berpengaruh pada 

pegawai lebih terpuaskan dan termotivasi dalam bekerja untuk mencapai sasaran-

sasaran organisasi. Seseorang bekerja untuk memberikan waktu dan tenaganya 

kepada organisasi dan sebagai kontra prestasinya, organisasi memberikan imbalan 

atau kompensasi yang bentuknya dapat sangat bervariasi.Sistem yang 

dipergunakan organisasi dalam memberikan imbalan tersebut dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai. 

Selain permasalahan yang telah diuraikan diatas, terdapat juga beberapa 

penelitian yang menunjukkan research gap mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan Cristilia O. Posuma 

(2013) bahwa Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai pada 

Rumah Sakit Ratumbuysang Manado.Berbeda dengan pendapat Bangun Prasaji 

Cipto Utomo (2014) menyatakan bahwa Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja Pegawai. Serta menurut penelitian Rahmila Sari, 



Mahlia Muis, Nurdjannah Hamid (2012) menyatakan bahwa Kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Bank Syariah 

Mandiri Kantor Cabang Makassar. 

Menurut Ragil Permansari (2013) motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai.Sedangkan menurut Bangun Prajadi Cipto 

Utomo(2014) menyatakan bahwa motivasi mempunyai pengaruh negatif terhadap 

kinerja. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Christilia O. Posuma (2013) bahwa 

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap Kinerja 

Pegawai.Serta penelitian yang dilakukan oleh Alfian Amidhan Akbar (2015) 

bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Beda sama penelitian yang dilakukan oleh Windy Aprilia Murty Gunasti 

Hudiwinarsih (2012) bahwa Kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai. 

Berdasarkan hasil uraian diatas, adanya perbedaan terhadap hasil 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk 

menguji kembali kinerja pegawai, sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Kepemimpinan, Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

PT Taspen (Persero) Kcu Semarang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai PT. 

Taspen (Persero) KCU Semarang ? 



2. Bagaimana pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai PT. Taspen 

(Persero) KCU Semarang ? 

3. Bagaimana pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai PT. Taspen 

(Persero) KCU Semarang ? 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk membatasi penelitian ini maka diperlukan batasan masalah yang 

meliputi: 

1. Penelitian ini dalam ilmu manajemen khususnya dibidang sumber daya 

manusia yang menyangkut kepemimpinan, motivasi dan kompensai. 

2. Penelian ini secara khusus menjelaskan mengenai kepemimpinan, 

Motivasi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. 

3. Penelitian yang dilakukan di PT Taspen Persero KCU Semarang  

 

1.4  Tujuan Penelitian  

1. Untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai 

PT Taspen Persero Kcu Semarang 

2. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai PT 

Taspen Persero Kcu Semarang 

3. Untuk menganalisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai PT 

Taspen Persero Kcu Semarang 

 



 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat daripenelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Mengembangkan teori-teori ilmu pengetahuan ekonomi dan 

masalah sumber daya manusia khususnya kepemimpinan, mootivasi dan 

kompensasi terhadap kinerja pegawai. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang kepemimpinan, motivasi 

dan kompensasi terhadap kinerja pegawai 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


